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ABSTRACT 

Yanuarius Lado Leza, 2018.  Analysis of Extent and Density of Mangroves in Tanjung Limau Village, 

Muara Badak District Using Landsat-8 Imagery. Supervised by Akhmad Rafi’I and M. Syahrir R. 

Mangrove is important ecosystem in coastal and estuary areas, one of them is in the area of Tanjung Limau 

Village, Muara Badak District. This study aims to determine changes in mangrove area and density between 

2014 and 2017 in Tanjung Limau Village. This study used Landsat-8 image taken in 2014 and 2017. 

Accuracy tests were carried out on image data and field data using three stations to know the main factors 

that causing in changing the area and density of mangroves. The results of this study are known that between 

2014 and 2017 there was a change in the area of 36.6 ha. The change in land into ponds and settlements is a 

major factor in changes in the area and density of mangroves in Tanjung Limau Village, Muara Badak 

District. 
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PENDAHULUAN 

Hutan mangrove merupakan tipe hutan yang khas yang terdapat di sepanjang pantai atau muara sungai yang 

hidupnya sangat dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Secara ekologis hutan mangrove dapat berfungsi 

sebagai stabilitas atau menjaga keseimbangan ekosistem, sumber unsur hara, sebagai daerah asuhan (nursery 

ground), daerah mencari makan (feeding ground), dan daerah pemijahan (spawning ground). Hutan 

mangrove merupakan ekosistem utama pendukung aktivitas kehidupan di wilayah pantai dan memegang 

peranan penting dalam menjaga keseimbangan siklus biologis di lingkungannya. Indonesia memiliki 

sumberdaya hutan mangrove yang sangat luas yang tersebar di wilayah pesisir di berbagai provinsi. Potensi 

kekayaan alam tersebut perlu dikelola dan dimanfaatkan sebaik mungkin untuk mendukung pelaksanaan 

pembangunan nasional dan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Gunarto, 2004). Secara 

administratif Desa Tanjung Limau memiliki wilayah pesisir yang luas dengan sebagian besar wilayah 

tersebut didominasi oleh mangrove, Jika hutan mangrove di wilayah pesisir Desa Tanjung Limau  rusak, 

dikhawatirkan akan mempengaruhi ekosistem dan ekologi mahluk hidup yang berada di wilayah ekosistem 

tersebut. Beberapa efek dari berkurangnya hutan magrove adalah berkurangnya lokasi pencarian makan, 

tempat asuhan ikan, habitat satwa liar, berkurangnya perlindungan terhadap bencana alam, pariwisata, sarana 

pendidikan dan penelitian, melindungi pantai dan tebing dari proses erosi atau abrasi, menahan tiupan angin 

kencang dari laut ke darat. Penelitian berkelanjutan terkait luasan dan kerapatan merupakan salah satu upaya 

untuk mengetahui perubahan ekosistem mangrove yang terjadi di beberapa wilayah pesisir khususnya Desa 

Tanjung Limau. Penginderaan jauh (Remote Sensing) dengan memanfaatkan citra satelit Landsat 8/ETM+ 

merupakan salah satu metode untuk mengetahui sebaran luasan serta kerapatan mangrove di wilayah pesisir 

Desa Tanjung Limau. Pemanfaatan penginderaan jauh dalam pemantauan sebaran mangrove menggunakan 

teknik klasifikasi yang menggabungkan suatu benda atau objek dalam bentuk data raster atau vektor yang 

ditampikan dalam bentuk warna tertentu. Teknik klasifikasi adalah salah satu parameter yang digunakan 

untuk menganalisa keadaan sebaran vegetasi dari suatu wilayah, dan merupakan metode citra berbasis data 

spektral yang banyak dimanfaatkan untuk pemantauan vegetasi (Purwanto, 2015).  
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METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian mengenai analisis luasan dan kerapatan ekosistem mangrove di Desa Tanjung Limau Kecamatan 

Muara Badak menggunakan data citra Landsat-8 dengan path 166 dan row 60 diambil pada tanggal 28 

Februari 2014 dan 30 November 2017 menyesuaikan dengan kondisi tutupan awan dan kualitas citra, 

kemudian dilanjutkan dengan tahap pengolahan data menggunakan software Ermapper. 

A. Alat dan Bahan 

Adapun perlengkapan yang digunakan pada saat pengolahan data adalah PC (Personal Computer), software 

Ermapper 7.0 untuk pengolahan citra, software ArcGIS 10.3 untuk layout dan software MS. Word 2010 

untuk penulisan laporan akhir, GPS (Global Positioning System) untuk menentukan posisi/titik koordinat di 

lapangan, meteran, buku panduan identikasi mangrove dan kamera untuk dokumentasi di lapangan. 

Sedangkan bahan yang digunakan yaitu citra satelit Landsat-8 yang didownload pada landsat catalog lapan. 

B. Metodologi Penelitian 

Pengolahan citra satelit Landsat 8/ETM+ dilakukan baik secara digital maupun secara visual, dan terdiri dari 

beberapa langkah, berikut ini merupakan lagkah - langkah dalam pengolahan disajikan pada gambar 1. 

 

               Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

C. Analisis Data Lapangan 

Pengambilan data lapang (ground check) kegiatan ini memberikan penjelasan mengenai kondisi ekosistem 

sebenarnya di lapangan meliputi:  
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1. Penentuan stasiun  

2. Identifikasi Kerapatan Jenis 

 
                                                      Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian 

 

Pengambilan data kerapatan dilakukan pada tiga stasiun dengan masing-masing dua plot di setiap stasiun 

yakni : 

1. Stasiun 1 :  0°12'12.68"S 117°25'39.10"E 

2. Stasiun 2 :  0°14'56.01"S 117°24'45.98"E 

3. Stasiun 3 :  0°17'59.11"S 117°24'44.25"E 

Mengidentifikasi nama - nama spesies mangrove dari tiap - tiap spesies yang terdapat dalam plot 

pengambilan sampling dengan pengamatan secara visual yakni menghitung jumlah individu pohon setiap 

jenis mangrove. Jenis yang tidak diketahui di lapangan dipotong dahan, daun, bunga dan buahnya untuk 

selanjutnya diidentifikasi dengan berpedoman pada buku identifikasi mangrove Panduan Pengenalan 

Mangrove di Indonesia (Noor, dkk., 2006). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Klasifikasi Citra 

Hasil Klasifikasi menunjukkan perbedaan luasan vegetasi mangrove terlihat bahwa kelas kerapatan 

mangrove di Desa Tanjung Limau antara tahun 2014 dan 2017 mengalami penurunan sebesar 36,6 Ha. 

Jumlah luasan mangrove pada tahun 2014 sebesar 853,92 Ha dengan perbedaan presentasi luasan kerapatan  

yakni pada kategori rapat memiliki luas sebesar 451,8 Ha, pada kategori sedang dengan luas 242,1 Ha, dan 

kategori jarang dengan luas 160,020 Ha sedangkan pada tahun 2017 total luasan mangrove sebesar 817,2 Ha 

dengan perbedaan presentasi luasan kerapatan yakni pada kategori rapat memiliki luas sebesar 370,71 Ha, 

kategori sedang dengan luas 322,29 Ha dan kategori jarang dengan luas 124,200 Ha. Hasil klasifikasi 

menunjukkan perbedaan luasan klasifikasi kerapatan, hal ini disebabkan karena perbedaan sebaran mangrove 

khususnya yang terdapat pada zona luar atau di sepanjang garis pantai pada umumnya merupakan zonasi 

mangrove rapat sedangkan pada zona dalam dari garis pantai terdiri dari mangrove sedang dan mangrove 

jarang. Berdasarkan hasil klasifikasi penurunan ekosistem mangrove terbesar serta zonasi mangrove sedang 
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dan jarang berada pada daerah tambak dan lebih mendekati wilayah permukiman. Hasil perbedaan luasan 

kerapatan mangrove tahun 2014 dan 2017 dapat dilihat pada Gambar 3 

 

. 

Gambar 3. Perbedaan Luasan Kerapatan Mangrove Tahun 2014 dan 2017                                       

 

Pengambilan Data Lapangan 

Hasil ground check dan perhitungan kerapatan jenis mangrove berdasarkan kategori pohon di setiap stasiun 

menunjukkan bahwa pada stasiun I, II dan III terdapat 10 jenis mangrove. Jenis Rhizophora apiculata 

memiliki kerapatan tertinggi yaitu pada stasiun I sebesar 1400 pohon/ha, stasiun II 500 pohon/ha dan stasiun 

III 400 pohon/ha. Jenis mangrove Avicennia officinalis juga merupakan jenis yang terdapat pada stasiun I , II 

dan III, yakni 600 pohon/Ha, 200 pohon/Ha dan 300 pohon/Ha. Terdapat 2 jenis mangrove yang ditemukan 

dalam 3 stasiun pengamatan dan 8 jenis mangrove lainnya menyebar di antara stasiun I, II dan III. 

       Kerapatan jenis mangrove Rhizophora apiculata merupakan jenis yang memiliki kerapatan tertinggi 

pada stasiun I, II dan III, hal ini disebabkan jenis mangrove ini toleran dan memiliki kemampuan tumbuh 

pada daerah yang miskin unsur hara, sedangkan jenis Avicennia officinalis adalah jenis mangrove yang 

tumbuh pada habitat yang beragam di daerah pasang surut , lumpur, pasir dan batu. Hasil pengukuran jumlah 

pohon mangrove yang tumbuh di masing-masing stasiun pengukuran disajikan pada Tabel 18. Nilai 

kerapatan pohon pada semua stasiun lebih dari 1000 pohon/hektar. Kriteria kerapatan pohon mangrove pada 

KepMen KLH No. 201/2004 maka secara keseluruhan kerapatan mangrove di Desa Tanjung Limau 

bersadarkan hasil pengamatan lapangan maka diperloeh kategori kerapatan mangrove sedang dan padat. 

Hasil pengolahan data citra dan ground check lapangan menunjukkan persamaan dalam kategori kerapatan 

mangrove yakni pada stasiun I dengan kategori padat ≥ 1500 pohon/ha stasiun II dengan kategori sedang ≥ 

1000 – < 1500 pohon/ha dan pada stasiun III dengan kategori sedang  ≥ 1000 – < 1500 pohon/ha. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Perubahan luasan ekosistem mangrove pada tahun 2014 – 2017 di Desa Tanjung Limau Kecamatan Muara 

Badak mengalami penurunan luasan dan perubahan pada kondisi jarang, sedang maupun padat. Jumlah 

perubahan luasan yakni sebesar 36,6 ha dengan total luasan ekosistem mangrove pada tahun 2014 sebesar 

853,92 ha dan pada tahun 2017 menjadi 817,2 ha. 

2. Pada umumnya perubahan luasan dan kategori mangrove diakibatkan oleh perubahan lahan menjadi 

tambak serta peralihan wilayah menjadi kawasan permukiman. 

3. Hasil pengolahan data citra sesuai dengan hasil ground check pada masing-masing stasiun. 
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